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Menimbang : a. bahwa dalam rangka

melalui peningkatas

peran serta masvar

Pelayanan Minimal:

b. bahwa penerapan Sl

pemenuhan jenis pelay

dasar yvang berhak dij

optimal;

¢. bahwa dengan ditcta

Negeri Nomor SY

Standar Pelayanan !
Menteri Dalam Nege
Penerapan Standar [
Bupati Pemalang
Penerapan Standa

Urusan Pemerintal

ﬁ'r_‘ Kabupaten Pemalang

terwujudnya kesejahteraan rakyat
pelayanan, pemberdayaan, dan

¢al perlu diterapkan Standar

ndar Pelayanan Minimal untuk
inan dasar dan mutu pelayanan

wroleh setiap warga Negara secara

kannya Peraturan Menteri Dalam

fanun 2021 tentang Penerapan

Viinimal, telah mencabut Peraturan

Nomor 100 Tahun 2018 tentang

layanan Minimal, maka Peraturan
Nomor 55 Tahun 2021 tentang
'‘vlayanan Minimal Pelayanan Dasar

1 Wajib Pemerintah Daerah

perlu ditinjau kembali;



Mengingat

d. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Penerapan
Standar Pelayvanan Minimal di Kabupaten Pemalang;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam

Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan [Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja

(Lembaran Negara Tahun 2023 Nomor 41. Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Nomor

13 Tahun 1950

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan  Pengawasan  Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomeor 73, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Menleri Sosial Nomor 9 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis Pelayanan Dasar pada Standar
Pelayanan Minimal di Daerah Provinsi dan Daerah
Kabupaten/Kota (Herita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 868);



10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat Nomor 29/PRT/M/ 2018 tentang Standar

Teknis Standar Pelayanan Minimal Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1891);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun

2018 tentang Siandar Teknis Pelayanan Dasar Pada
Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Bencana
Daerah Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1541);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar pada
Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran
Daerah Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 1619);

Peraturan Menteri Dalam Negeri 121 Tahun 2018
tentang Standar Teknis Mutu Pelayanan Dasar Sub
Urusan Ketenteraman dan Ketertiban Umum di
Provinsi dan Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 158);

Peraturan Menteri Keschatan Nomor 4 Tahun 2019
tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan
Dasar Pada GStandar Pelayanan Minimal Bidang
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 68)

Peraturan Mentcri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 32 Tahun 2022 tentang Standar
Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 677);

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 13
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan

Perangkat Dacrah Kabupaten Pemalang (Lembaran
Daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2016 Nomor 14),



sebagaimana (clah beberapa kali diubah terakhir

dengan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2020
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Pemalang (Lembar Daerah Tambahan
Lembar Daerahh Kabupaten Pemalang Tahun 2020
Nomor 14);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI PEMALANG TENTANG PENERAPAN

STANDAR PELAYANAN MINIMAL DI KABUPATEN
PEMALANG

BAB |

KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Peraturan Bupati Pemalang ini vang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Pemalane

2. Pemerintah Daerah adalah Jupat sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Pemalang,

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dalam Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan Daerah Kabupaten.

5. Perangkat Daerah pengampu SPM adalah Perangkat Daerah yang
membidangi Urusan Pemerintahan Wajib terkait Pelayanan Dasar.

6. Urusan Pemerintahan wajib adalah Urusan Pemerintahan yang wajib
diselenggarakan oleh Daerah.

7. Warga Negara Indonesia yang seclanjutnya disingkat WNI adalah orang
bangsa Indonesia asli dan orang bangsa lain yang disahkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

8. Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan
dasar warga negara.

9.  Kebutuhan Dasar Warga Negara adalah barang dan/atau jasa dengan
kualitas dan jumlah tertentu vang berhak diperoleh oleh setiap individu

g

agar dapat hidup secara layak.



10.

11,

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat SPM adalah
ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan
Urusan Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh setiap warga negara

secara minimal,

Penerapan SPM adalah pelaksanaan SPM yang dimulai dari tahapan
pengumpulan data, penghitungan kebutuhan pemenuhan Pelayanan
Dasar, penyusunan rencana pemenuhan Pelayanan Dasar dan

pelaksanaan pemenuhan Pelayanan Dasar.

Jenis Pelayanan Dasar adalah jenis pelayanan dalam rangka penyediaan
barang dan/atau jasa kebutuhan dasar vang berhak diperoleh oleh setiap

warga negara secara minimal.

Mutu Pelayanan Dasar adalah ukuran kuantitas dan kualitas barang

dan/atau jasa kebutuhan dasar serta pemenuhannya secara minimal
dalam Pelayanan Dasar sesuai dengan standar teknis agar hidup secara
layak.

Standar Teknis adalah standar jumlah dan kualitas barang dan/atau jasa,
sumber daya manusia dan petunjuk teknis atau tata cara pemenuhan
standar.

Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat Daerah dalam bentuk

upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan menggunakan sumber
daya yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan

tugas dan fungsi.

Kegiatan adalah serangkaian aktivitas pembangunan yang dilaksanakan
oleh Perangkat Daerah untuk menghasilkan keluaran dalam rangka

mencapai hasil suatu Program.

Kinerja adalah keluaran/hasil dari Program/Kegiatan yang akan atau telah
dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan
kualitas yang terukur.

Indikator Kinerja adalah tanda vang berfungsi sebagai alat ukur

pencapaian Kinerja suatu Kegiatan atau Program dalam bentuk keluaran

atau hasil.

Target adalah sasaran batas ketentuan dan sebagainya yang telah
ditetapkan untuk dicapai.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan Daerah untuk periode 5

(lima) tahun.



21. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang selanjutnya disebut
Rencana Kerja Pemerintah Dacrah yang selanjutnya disingkat RKPD
adalah dokumen perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

22. Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renstra PD
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima)

I tahun.

23. Rencana Kerja Perangkat Daerah vang selanjutnya disebut Renja PD
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

24, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APDB adalah rencana keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan dengan

Peraturan Daerah.

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan untulk menjadi pedoman bagi Pemerintah
Daerah dalam menerapkan SPM di Kabupaten Pemalang.
Pasa
Tujuan dari Peraturan Bupati ini adalah
a. pengaturan penerapan SPM Urusan Pemerintahan Wajib Daerah yang
berkaitan dengan Pelayanan Dasar; dan
b. penetapan pedoman pelaksanaan Penerapan SPM oleh Perangkat Daerah
yang melaksanakan Urusan Pemecrintahan Wajib yang berkaitan dengan
Pelayanan dasar.
Pasal 4
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini mengatur koordinasi penerapan SPM dalam

hal:

a. tahapan penerapan SPM;

b. penghitungan pencapaian SPM;
koordinasi penerapan SPM;

c
d. pelaporan;

0

pembinaan dan pengawasan;

=y

pendanaan.

&



BAB Il
TAHAPAN PENERAPAN
STANDAR PELAYANAN MINIMAL
Bagian Kesatu
Umum
Pasa

(1) Pemerintah Daerah menerapkan SPM untuk pemenuhan Jenis Pelayanan
Dasar dan Mutu Pelayanan Dasar yvang berhak diperoleh setiap Warga
Negara secara minimal.
(2) Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diprioritaskan bagi
Warga Negara yang berhak memperoleh Pelayanan Dasar secara minimal
sesuai dengan Jenis Pelayanan Dasar dan Mutu Pelayanan Dasarnya.
(3) Penerapan SPM dilaksanakan oleh
a. Perangkat Daerah yang melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang
pendidikan;

b. Perangkat Daerah yang melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang
kesehatan;

c. Perangkat Daerah yang melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang
pekerjaan umum;

d. Perangkat Daerah yang melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang
perumahan rakyat;

e. Perangkat Daerah yang melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang
ketenteraman, ketertiban umum, dan perlindungan masyarakat;

f. Perangkat Daerah yang melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang

sosial.

Pasal 6
(1) Jenis Pelayanan Dasar sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (1)
terdiri atas:
a. Urusan pemerintahan bidang pendidikan terdiri dari:
1. pendidikan anak usia dini;
2. pendidikan dasar;
3. pendidikan kesetaraan.

b. Urusan pemerintahan bidang keschatan terdiri dari:

1.
9' 2. pelayanan kesehatan ibu bersalin;
3. pelayanan kesehatan bayi baru lahir;

4, pelayanan kesehatan balita



5. pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar;
6. pelayanan kesehatan pada usia produktif;

7. pelayanan kesehatan pada usia lanjut;

8. pelayanan kesehatan penderita hipertensi;

9. pelayanan kesehatan penderita diabetes mellitus;

10. pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat;

11. pelayanan kesehatan orang terduga tuberkolosis;
12. pelayanan kesehatan orang dengan resiko terinfeksi virus yang

melemahkan daya tahan tubih manusia (human immunodeficiency

Uirus).
Urusan pemerintahan bidang pckerjaan umum terdiri dari:
1. pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-hari;
2. Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah domestik.

Urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat terdiri dari:

1. penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak huni bagi korban

bencana Daerah;

2. fasilitasi penyediaan rumah vang layak huni bagi masyarakat yang

terkena relokasi Program Pemerintah Daerah.

Urusan pemerintahan bidang keienteraman, ketertiban umum, dan
perlindungan masyarakat terdiri dari:

1. pelayanan ketenteraman dan ketertiban umum;

2. pelayanan informasi rawan becana;

3. pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana;

4. pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban bencana;

5. pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran.
Urusan pemerintahan bidang sosial terdiri dari:

1. rehabilitasi sosial dasar peinyvandang disabilitas terlantar diluar

panti;
2. rehabilitasi sosial dasar anak terlantar diluar panti;
3. rehablitasi sosial dasar lanjut usia terlantar diluar panti;
4. rehabilitasi sosial dasar tuna sosial khususnya gelandangan dan

pengemis diluar panti;

?- 5. perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan setelah tanggap

(2)

darurat bagi korban bencana daerah Kabupaten.

Ketentuan mengenai Mutu Pelayanan Dasar sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) ditentukan berdasarkan standar teknis SPM sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.



Bagian Kedua

Tahapan Penerapan SPM

Paragraf 1
Umum
Pasal 7

Penerapan SPM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) dilakukan
dengan tahapan:
a. pengumpulan data;
b. perhitungan kebutuhan pemenuhan Pelayanan Dasar;
penyusunan rencana pemenuhan Pelayanan Dasar; dan

d. pelaksanaan pemenuhan Pelayanan Dasar.

Paragraf 2
Pengumpulan Data
Pasal &
(1) Perangkat daerah melakukan pengumpulan data sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 7 huruf (a) meliputi:

a. jumlah dan identitas lengkap Warga Negara yang berhak memperoleh
barang dan/atau jasa kebutuhan dasar secara minimal sesuai dengan
Jenis Pelayanan Dasar dan Mutu Pelayanan Dasarnya; dan

b. jumlah dan kualitas barang dan/atau jasa yang tersedia, termasuk
jumlah sarana dan prasarana vang tersedia.

(2) Pengumpulan data sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada bidang
pendidikan, kesehatan, ketenteraman, ketertiban umum, dan
perlindungan masyarakat, dan sosial juga dilakukan terhadap jumlah dan
kualitas sumber daya manusia yang lersedia.

(3) Pengumpulan data sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

sesuai dengan Standar Teknis SPM ditujukan untuk pencapaian 100%

(seratus persen) dari Target dan Indikator Kinerja pencapaian SPM setiap
tahun.
(4) Hasil pendataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

diintegrasikan dengan sistem inlormasi pemerintahan daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Ketentuan mengenai Target dan [ndikator Kinerja pencapaian SPM setiap
tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercantum dalam lampiran

’a yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(1)

(3)

(1)

(2)

Paragraf 3

Perhitungan Kebutuhan Pemenuhan Pelayanan Dasar
Pasal 9
Perangkat Daerah menghitung selisih antara jumlah barang dan/ atau
jasa, sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia yang dibutuhkan
untuk kebutuhan pemenuhan Pelayanan Dasar dengan jumlah barang

dan/ atau jasa, sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia yang

tersedia.

Jumlah barang dan/ atau jasa, sarana dan prasarana, dan sumber daya
manusia yang tersedia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh dari
pihak badan usaha milik negara/badan usaha milik daerah, lembaga non
pemerintah, masyarakat, dan/atau Pemerintah Daerah.

Hasil penghitungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk
menyusun rencana pemenuhan Pelayanan Dasar berpedoman pada

Standar Biaya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 10
Perangkat Daerah menghitung Warga Negara yang berhak menerima
Pelayanan Dasar yang tidak mampu memperoleh barang dan/atau jasa

kebutuhan dasar Warga Negara sccara minimal sesuai dengan jenis
Pelayanan Dasar dan Mutu Pelayanan dasarnya.
Penghitungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dalam
rangka memenuhi prioritas SPM.
Warga Negara yang berhak menerima Pelayanan Dasar yang tidak mampu
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikarenakan:
a. miskin atau tidak mampu scsuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;
b. sifat barang dan/atau jasa yang tidak dapat diakses atau dijangkau
sendiri;
kondisi bencana; dan/atau

d. kondisi lain yang tidak memungkinkan untuk dapat dipenuhi sendiri.

Paragral 4
Penyusunan Rencana Pemenuhan Pelayanan Dasar
Pasal 11
Perangkat Daerah menyusun rencana pemenuhan Pelayanan Dasar sesuai
dengan penghitungan kebutuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9

ayat (3) dan penghitungan Warga Negara yang berhak menerima Pelayanan



Dasar yang tidak mampu sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 ayat (1)
yang dimuat dalam dokumen RP.JMD dan RKPD.

(2) Perangkat Daerah memprioritaskan penyusunan rencana pemenuhan
Pelayanan Dasar berdasarkan penghitungan kebutuhan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ke dalam Renstra PD dan Renja PD sesuai dengan
tugas dan fungsi.

(3) Rencana pemenuhan Pelayanan Dasar merupakan salah satu tolak ukur

kinerja penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Pasal 12
(1) Penyusunan rencana pemenuhan Pelayanan Dasar yang dimuat dalam
dokumen RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1)
dilakukan pada saat perumusan EP.JMD meliputi:
a. gambaran umum kondisi daerah, khususnya dikaitkan dengan
penyelenggaraan pemenuhan dan pencapaian Kebutuhan Dasar Warga

Negara oleh Pemerintah Daerah:

b. gambaran pengelolaan keuangan daerah serta kerangka pendanaan,
khususnya dikaitkan dengan besaran anggaran yang diperuntukkan
bagi pemenuhan Kebutuhen Dasar Warga Negara;

c. permasalahan dan isu strategis daerah, khususnya dikaitkan dengan
isu pemenuhan Kebutuhan Dasar Warga Negara untuk setiap Urusan
Pemerintahan Wajib Pelayanan Dasar;

d. strategi, arah kebijakan dan Program pembangunan daerah,
khususnya dikaitkan dengan sirategi Pemerintah Daerah dalam
menyusun arah kebijakan dan merumuskan Program dalam
pemenuhan kebutuhan dasar:

e. kerangka pendanaan pembangunan dan Program Perangkat Daerah,
khususnya dikaitkan dengan Program Perangkat Daerah dan
pendanaan yang diperuntukkan dalam pemenuhan Kebutuhan Dasar
Warga Negara; dan

f. kinerja penyelenggaraan Pemecrintahan Daerah, khususnya dikaitkan
dengan Indikator Kinerja dacrah dalam pencapaian pemenuhan
Kebutuhan Dasar Warga Negaia.
gambaran umum kondisi daerah, khususnya dikaitkan dengan

;éf- penyelenggaraan pemenuhan dan pencapaian Kebutuhan Dasar Warga

Negara oleh Pemerintah Daerah;



(2) Penyusunan rencana pemenuhan Pelayanan Dasar yang dimuat dalam
dokumen RKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) dilakukan
pada saat perumusan RKPD meliputi:

a. gambaran umum kondisi Dacrah khususnya dikaitkan dengan
penyelenggaraan dan pencapaian program dan kegiatan Perangkat

Daerah dalam pemenuhan kebutuhan dasar;

b. kerangka ekonomi dan keuangan Daerah, khususnya dikaitkan dengan
' besaran anggaran vang diperuntukkan bagi pemenuhan kebutuhan
dasar;

c. sasaran dan prioritas pembangunan daerah, khususnya untuk

memastikan capaian pemenuhan kebutuhan dasar dalam rencana kerja
tahunan:
d. rencana kerja dan pendanaan daerah, khususnya dikaitkan dengan

program, kegiatan, dan alokas: dana indikatif dan sumber pendanaan

yang disusun dalam pencapaian pemenuhan kebutuhan dasar; dan
e. kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah, khususnya dikaitkan
dengan indikator kinerja daerah dalam pencapaian pemenuhan

kebutuhan dasar.

(3) Penyusunan rencana pemenuhan Pelayanan Dasar yang dimuat dalam
dokumen Renstra PD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2)
dilakukan pada saat perumusan Renstra PD meliputi:

a. gambaran pelayanan Perangkat Daerah, khususnya dikaitkan dengan
capaian dan pemenuhan Kebutuhan Dasar Warga Negara;

b. permasalahan dan isu strategis Perangkat Daerah, khususnya
dikaitkan dengan permasalahan pokok yang dihadapi Perangkat
Daerah dalam pencapaian pcmenuhan Kebutuhan Dasar Warga
Negara;

c. tujuan dan sasaran, khususnva dikaitkan dengan penjabaran
kebijakan Perangkat Daerah dalam pemenuhan Kebutuhan Dasar
Warga Negara;

d. strategi dan arah kebijakan, Kkhususnya dikaitkan dengan
memperhatikan permasalahan dan isu strategis dalam pencapaian
pemenuhan Kebutuhan Dasar Warga Negara;

e. rencana Program, Kegiatan, sub kegiatan, serta pendanaan, khususnya
dikaitkan dengan Program, Kegiatan, sub kegiatan dan alokasi dana

q‘-— indikatif dan sumber pendanaan yang disusun dalam pencapaian

pemenuhan Kebutuhan Dasar Warga Negara; dan



f. kinerja penyelenggaraan bidang urusan, khususnya dikaitkan dengan
Indikator Kinerja daerah dalam pencapaian pemenuhan Kebutuhan
Dasar Warga Negara.

(4) Penyusunan pencapaian rencana pemenuhan Pelayanan Dasar yang
dimuat dalam dokumen Renja PD scbagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (2) dilakukan pada saat perumusan Renja PD meliputi:

a. hasil evaluasi Renja PD tahun lalu, khususnya dikaitkan dengan upaya
optimalisasi pencapaian pemenuhan kebutuhan dasar Warga Negara;

b. tujuan dan sasaran Perangkat Dacrah, khususnya dikaitkan dengan
penjabaran kebijakan Perangkat Daerah dalam pemenuhan kebutuhan
dasar Warga Negara; dan

c. rencana kerja dan pendanaan Perangkat Daerah, khususnya dikaitkan
dengan program, kegiatan, dan alokasi dana indikatif dan sumber
pendanaan yang disusun dalam pencapaian pemenuhan kebutuhan

dasar Warga Negara.

Pasal 1.3

(1) Perangkat Daerah yang melaksanakan fungsi penunjang urusan

pemerintahan bidang perencanaan memastikan Program, Kegiatan, dan
Sub Kegiatan pemenuhan Pelayvanan Dasar dimuat dalam dokumen
RPJMD, Renstra PD, RKPD dan Renja PD.

(2) Perangkat Daerah memprioritaskan anggaran Program, Kegiatan, dan Sub

Kegiatan pemenuhan Pelayanan [Dasar setelah tercantum dalam dokumen
RPJMD, Renstra PD, RKPD dan Renja PD.
(3) Tim Anggaran Pemerintah Daecrah memastikan anggaran Program,
Kegiatan, dan Sub Kegiatan pemenulian Pelayanan Dasar dalam APBD.
(4) Anggaran Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan disusun berdasarkan
rencana pemenuhan pelayanan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal

11 ayat (1).

Paragraf 5
Pelaksanaan Pemenuhan Pelayanan Dasar
Pasal 14
(1) Perangkat Daerah melaksanakan Program dan Kegiatan, Sub Kegiatan
pemenuhan Pelayanan Dasar scsuai dengan rencana pemenuhan

?f— Pelayanan Dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1).



(2) Perangkat Daerah menetapkan targel pencapaian Program dan Kegiatan,
Sub Kegiatan berdasarkan data jumlah penerima Pelayanan Dasar yang

diperoleh setiap tahunnya.
Pasal 15

(1) Pelaksanaan pemenuhan Pelayanan Dasar sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (1) berupa penyediaan barang dan/atau jasa, sarana dan
prasarana, sumber daya manusia yang dibutuhkan dan/ atau melakukan
kerjasama daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
(2) Pelaksanaan pemenuhan Pelavanan Dasar bagi Warga Negara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) Pemerintah Daerah dapat:
a. membebaskan biaya untuk memenuhi kebutuhan dasar bagi Warga
Negara yang berhak memperolch Pelayanan Dasar secara minimal,
dengan memprioritaskan bagi masyarakat miskin atau tidak mampu
sesuai dengan ketentuan peraluran perundang-undangan; dan/atau

b. memberikan bantuan berupa bantuan tunai, bantuan barang dan/atau
jasa, kupon, subsidi, atau bentuk bantuan lainnya.

(3) Penyediaan barang dan/atau jasa, sarana dan prasarana, sumber daya
manusia yang dibutuhkan schagaimana dimaksud pada ayat (1)
berpedoman pada Standar Teknis SPM.

(4) Kerjasama daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh
Pemerintah Daerah untuk pelaksanaan pemenuhan Pelayanan Dasar

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 16
Ketentuan mengenai format pengisian data dalam setiap tahapan penerapan
SPM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
PENGHITUNGAN PENCAPAIAN SPM
Pasal 17

(1) Penghitungan pencapaian SPM dil

akukan dengan menggunakan Indeks
% Pencapaian SPM.



(2) Indeks Pencapaian SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. capaian Mutu Pelayanan Dasar; dan
b. capaian Penerima Pelayanan Dasar.

(3) Capaian Mutu Pelayanan Dasar scbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
a merupakan capaian mutu minimal layanan dasar yang diperoleh dari
rata-rata sub indikator kinerja pencapaian mutu minimal barang, jasa, dan

sumber daya manusia sesuai dengan Standar Teknis.

(4) Capaian Penerima Pelayanan Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b merupakan capaian vang diperoleh melalui Target, dan Indikator

Kinerja.

P-:‘l":.:ll -"s

Ketentuan mengenai penghitungan pencapaian SPM tercantum dalam Lam piran

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
KOORDINASI PENERAPAN <71 ANDAR PELAYANAN MINIMAL
Pasal 19

(1} Bupati mengoordinasikan pelaksanaan penerapan SPM di Kabupaten

Pemalang.

(2) Koordinasi sebagaimana dimaksucd pada ayat (1) meliputi:
4. pemantauan, dan evaluasi penerapan SPM: dan
b. penanganan isu dan permasalahan penerapan SPM.

(3) Untuk pelaksanaan koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dibentuk Tim Penerapan SPM.

Pasal 20
(1) Tim Penerapan SPM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat 3 terdiri
dari:
% a.  Penanggung jawab :  Bupati;

c. Ketua : Sekretaris Daerah:



Walkil Ketua

Sekretaris

Anggota

Kepala Perangkat Daerah yang
melaksanakan Fungsi Penunjang Urusan
Pemerintahan Bidang Perencanaan;

Kepala unit kerja Pemerintah Daerah
vang membidangi fasilitasi SPM;
I \sisten Sekretaris Daerah yang

Membidangi Urusan Pemerintahan

Inspektur;

Kepala Perangkat Daerah vyang

melaksanakan  Fungsi  Urusan

Pemerintahan Bidang Pendidikan;

= Kkepala Perangkat Daerah yang
melaksanakan Fungsi Urusan

Pemerintahan Bidang Kesehatan;

5 Kepala Perangkat Daerah vang
melaksanakan  Fungsi Urusan
Pemerintahan Bidang Pekerjaan

Umum;

5 kepala Perangkat Daerah vyang
melaksanakan  Fungsi Urusan
Pemerintahan Bidang Perumahan

Rakyat;

Kepala Perangkat Daerah yang
melaksanakan Fungsi Urusan
Pemerintahan Bidang
letenteraman, Ketertiban Umum,

clan Perlindungan Masyarakat;

el lkepala Perangkat Daerah vyang

melaksanakan Fungsi Urusan

Pemerintahan Bidang Sosial;

Q Kepala Perangkat Daerah yang

melaksanakan Fungsi Penunjang
Urusan Pemerintahan Bidang

keuangan;



(2)

10 Kepala Perangkat Daerah vyang
melaksanakan Urusan
Pemerintahan Bidang Komunikasi

dan Informatika;

l ] Kepala Perangkat Daerah yang
melaksanakan Urusan
Pemerintahan Bidang
Kependudukan dan Pencatatan
Sipil; dan

12 kepala Perangkat Daerah yang
melaksanakan Urusan
Pemerintahan Bidang

Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Tim Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai

tugas meliputi:

da.

mengoordinasikan rencana aks: Penerapan SPM dalam bentuk
peraturan bupati yang diprakarsai oleh unit kerja Pemerintah Daerah

yang membidangi Urusan Pemerintahan;

melakukan koordinasi dengan Tim Penerapan SPM Provinsi Jawa

Tengah dalam pelaksanaan pencrapan SPM;

melakukan koordinasi penerapan SPM dengan Perangkat Daerah

Pengampu SPM;

mengoordinasikan pendataan, pcmutakhiran dan sinkronisasi data
terkait kondisi Penerapan SPM sccara periodik;

mengoordinasikan integrasi S5PM ke dalam dokumen perencanaan
serta mengawal dan memastikan Penerapan SPM terintegrasi ke
dalam RKPD dan Renja PD termasuk pembinaan umum dan

teknisnya;

mengoordinasikan integrasi SPM ke dalam dokumen penganggaran

serta mengawal dan memastikan Penerapan SPM terintegrasi ke

dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah;
mengoordinasikan dan mengkonsolidasikan sumber pendanaan
dalam pemenuhan penganggaran untuk penerapan SPM;

mengoordinasikan perumusan sirategi pembinaan teknis Penerapan
SPM;



(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

mengoordinasikan pemantauan dan evaluasi SPM;

melakukan sosialisasi Penerapan SPM kepada masyarakat sebagai
penerima manfaat;

menerima dan menindaklanjuli pengaduan masyarakat terkait
Penerapan SPM dan mengkonsolidasikan laporan penerapan dan
pencapaian SPM termasuk laporan yang disampaikan masyarakat
melalui sistem informasi vang dimiliki Pemerintah Daerah yang
terintegrasi;

mengoordinasikan pencapaian berdasarkan laporan penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah dan melakukan analisis sebagai rekomendasi

untuk perencanaan tahun berikutnya;

. melakukan rapat secara berkala: dan

melaporkan Penerapan SPM kepada sekretariat bersama di tingkat

pusat melalui sistem pelaporan SPM berbasis aplikasi secara triwulan.
Tim Penerapan SPM ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
Pasal 21

Untuk membantu Tim Penerapan SPM sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 20, dibentuk Sekretariat Tim

Sekretariat Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berkedudukan di

Unit Kerja Pemerintah Daerah vang membidangi fasilitasi SPM.
BAB \
PELAPORAN
Pasal 22

Laporan Penerapan SPM dimuat dalam Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah yang dilakukan selama I (satu) tahun anggaran

dan disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran

berakhir.
Materi laporan Penerapan SPM pa ing sedikit memuat hasil, kendala, dan
ketersediaan anggaran dalam Pen rapan SPM.

Pasal 23

Bupati menyampaikan Laporan Penerapan SPM kepada Menteri Dalam

Negeri secara berkala setiap 3 (liza) bulan menggunakan aplikasi yang



dilakukan oleh Perangkat Daerah pengampu SPM dan menyampaikan
Laporan Penerapan SPM kepada Gubernur sebagai Wakil Pemerintah
Pusat.

(2) Perangkat Daerah pengampu SPM menvampaikan laporan pelaksanaan

penerapan SPM kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Pasal
Laporan Penerapan SPM sebagaimana dimaksud pada Pasal 23 digunakan
untuk melihat perkembangan Pencrapan SPM.
Pasal 25
Ketentuan mengenai sistematika pelaporan Penerapan SPM melalui Laporan

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
dan laporan secara triwulan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

EBAB VI

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 26
(1) Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan Penerapan SPM yang
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang membidangi wurusan

Pemerintahan bidang pengawasan

(2) Pembinaan dan pengawasan schbagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah.

BAB VII
PENDANAAN
Pasal 27

Pendanaan pelaksanaan penerapan SPM bersumber dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja daerah; dan

b. sumber lainnya yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan

4 peraturan perundang-undangan
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A. Format Tahapan Penerapan SPM
I. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PENDIDIKAN
A. PENGUMPULAN DATA PENDIDIKAN

Form 1..A.2 Rekapitulasi kebutuuhan data untuk angka
partisipast kabupaten

Form 1..A.4 Rekapitulasi kejumlah dan kualitas pendidik dan
tenaga kependidikan Kabupaten

Form 1..A.7 Rekapitulasi kebutuhan data kualitas hasil
belajar Kabupaten

Form 1..A.9 Rekapitulasi kebutuhan data pemerataan kualitas
hasil belajar : literasi dan numerasi Kabupaten

Form 1..A.11 Rekapitulasi kebutuhan data untuk layanan
pendidikan anak usia dini (PAUD) Kabupaten

Form 1..A.12 Rekapitulasi kebutuhan kualitas lingkungan
belajar kabupaten

B. PENGHITUNGAN KEBUTUHAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

PENDIDIKAN

Form 1.B.2 Penghitungan kebutuhan mutu minimal layanan
pendidikan Kabupaten

C. PENYUSUNAN RENCANA PEMENUHAN PELAYANAN DASAR
PENDIDIKAN

Form 1.C.2 Rencana pemenuhan SPM pendidikan dan
kerangka pendanaan Kabupaten

D. PELAKSANAAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR PENDIDIKAN

Form 1.D.2 Realisasi pencapaian pemenuhan SPM pendidikan
Kabupaten

E. CAPAIAN TARGET SPM PENDIDIKAN (REKAPAN)
Form 1.E.1 Capaian larget SPM pendidikan
Form 1.E.3 Perhitungan indeks pencapaian SPM pendidikan
(Kabupaten)
[I. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEHATAN

A. PENGUMPULAN DATA KESEHATAN

Form 2.A.2 Rekapitulas: penduduk untuk pelavanan dasar
kesehatan dacrah Kabupaten
Form 2.A.3 Rekapitulasi fasilitas pelayanan kesehatan dan
é( SDM keschatan daerah Kabupaten

B. PENGHITUNGAN KEBUTUHAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR
KESEHATAN



Form 2.B.4 Penghitungan kebutuhan alat kesehatan, bahan
medis habis pakai, obat, vaksin, dan
perlengkapan untuk pelayanan dasar kesehatan
daerah Kabupaten

Form 2.B.5 Penghitungan kebutuhan SDM kesehatan untuk
pelayanan dasar daerah Kabupaten

C. PENYUSUNAN RENCANA PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

KESEHATAN
Form 2.C.3 Penyusunai rencana pemenuhan untuk
pelayanan dasar kesehatan dalam dokumen
RPJMD Kabupaten
Form 2.C.4 Penyusunan rencana  pemenuhan untuk
pelayanan dasar kesehatan dalam dokumen

Rencana Strategis Kabupaten

D. PELAKSANAAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR KESEHATAN

Form 2.D.2 Capaan pelaksanaan untuk pelayanan dasar
kesehatan dacrah Kabupaten
E. CAPAIAN TARGET SPM KESEHATAN (REKAPAN)
Form 2.E.2 Rekapitulas: capaian SPM bidang kesehatan
daerah Kabupaten

[[I. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG: PEKERJAAN UMUM
A. PENGUMPULAN DATA PEKERJAAN UMUM
Form 3.A.3 Kondisi SPAM jaringan perpipaan Kabupaten
Form 3.A.4 Kondisi SPALD Kabupaten

B. PENGHITUNGAN KEBUTUHAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR
PEKERJAAN UMUM

Form 3.B.3 Rumah terlayvam SPAM Kabupaten
Form 3.B.4 Rumeah terlavani SPALD Kabupaten
C. PENYUSUNAN RENCANA PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

PEKERJAAN UMUM
Form 3.C.3 Rencana pemenuhan air minum Kabupaten

Form 3.C.4 Rencana pemenuhan limbah domestik Kabupaten

D. PELAKSANAAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR PEKERJAAN
UMUM

Form 3.D.3 Capaian layanan air minum Kabupaten

4_, Form 3.D.4 Capaian layanan air limbah domestik Kabupaten



E. CAPAIAN TARGET SPM PEKERJAAN UMUM (REKAPAN)
Form 3.E.3 Rekapitulasi layanan air minum Kabupaten

Form 3.E.4 Rekapitulasi layanan air limbah domestik
Kabupaten

IV. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERUMAHAN RAKYAT
A. PENGUMPULAN DATA PERUMAHAN RAKYAT

1) PENYEDIAAN DAN REHABILITASI RUMAH YANG LAYAK HUNI
BAGI KORBAN BENCANA

Form 4.A.4 Identifikasi  perumahan dilokasi rawan
bencana kabupaten

Formdioi Identifikas: lahan potensial sebagai relokasi

perumahan Kabupaten

4.A. |
Form 4.A.6 Pengumpulan data rumah vyang terkena

bencana Kabupaten
2) FASILITASI PENYEDIAAN RUMAH YANG LAYAK HUNI BAGI
MASYARAKAT YANG 'ERKENA RELOKASI PROGRAM
PEMERINTAH

Form 4.A.10 Identifikasi perumahan  dilokasi yang
menimbulkan bahaya di Kabupaten

Form 4.A.11 Identifikasi perumahan diatas lahan bukan

fungs: permukiman di Kabupaten
SO GRS Identifikasi perumahan di kawasan kumuh
Kabupaten (<10 ha)
Pengumpulan data rumah vang terkena
relokasi program pemerintah Kabupaten
B. PENGHITUNGAN KEBUTUHAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

PERUMAHAN RAKYAT

Form 4.A.13

1} PENYEDIAAN DAN REHABILITASI RUMAH YANG LAYAK HUNI
BAGI KORBAN BENCANA

Form 4.B.3 Penghitungan kebutuhan rumah layak huni
bagi masvarakat yang terkena bencana
Kabupaten

Form 4.B.4

Penghitungan kebutuhan biaya layanan
pemenuhan rumah layak huni bagi terkena
bencana Kabupaten



2) FASILITASI PENYEDIAAN RUMAH YANG LAYAK HUNI BAGI
MASYARAKAT YANG TERKENA RELOKASI PROGRAM

PEMERINTAH
Form 4.B.7 Penghitungan kebutuhan rumah layak huni
bagi masyarakat yang terkena relokasi
program pemerintah Kabupaten
Form 4.B.8 Penghitungan kebutuhan biaya layanan

pemenubhan rumah layak  huni  bagi
masyarakat vang terkena relokasi program
pemerintah Kabupaten

C. PENYUSUNAN RENCANA PEMENUHAN PELAYANAN DASAR
PERUMAHAN RAKYAT

1) PENYEDIAAN DAN REHABILITASI RUMAH YANG LAYAK HUNI
BAGI KORBAN BENCANA

Form 4.C.2 Rencana pemenuhan rumah layak huni bagi

masyarakat yang terkena bencana Kabupaten

2) FASILITASI PENYEDIAAN RUMAH YANG LAYAK HUNI BAGI

MASYARAKAT YANG 'ERKENA  RELOKASI PROGRAM
PEMERINTAH
Form 4.C.4 Rencana pemenuhan rumah layak huni bagi

masyarakat yang terkena relokasi program
Kabupaten

D. PELAKSANAAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR PERUMAHAN
RAKYAT

1) PENYEDIAAN DAN REHABILITASI RUMAH YANG LAYAK HUNI
BAGI KORBAN BENCANA

Form 4.D.2 Rincian capaian pelaksanaan SPM masyarakat
yang terkena bencana Kabupaten tahun-n

2) FASILITASI PENYEDIAAN RUMAH YANG LAYAK HUNI BAGI

MASYARAKAT YANG TERKENA RELOKASI PROGRAM
PEMERINTAH
Form 4.D.4 Rincian capaian pelaksanaan SPM masyarakat
yang terkenarelokasi program pemerintah
Kabupaten tahun-n

E. CAPAIAN TARGET SPM PERUMAHAN RAKYAT (REKAPAN)

Form A.E.2 Capailan target SPM perumahan rakyat
Kabupaten

%



V. URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TRANTIBUMLINMAS

1) TRANTIBUMLINMAS sUB
KETERTIBAN UMUM (TRANTIBLU M)

H

Form 5.A.1

Form 5.A.2

Form 5.A.3

Form 5.A.4

Form 5.A.5

Form 5.A.6

Form 5.A.7

Form 5.A.8

Form 5.B.1

Form 5.B.2

Form 5.B.3

Form 5.B.4

Form 5.B.5

C. PENYUSUNAN
TRANTIBUM

Form 5.C.2

Form 5.C.4

Form 5.C.6

URUSAN KETENTRAMAN DAN

A. PENGUMPULAN DATA TRANTIBUM

Perkiraan rekapitulasi jumlah warga negara yang
berada dalam radius 0-50 meter dilokasi
penegakan perda dan perkada

Perkiraan rekapitulasi daftar fasilitas umum dan
fasilitas sosial serta aset warga negara yang
berada dalam radius 0-50 meter dari lokasi

penegakan perda dan perkada
Rekapitulas: S0P kegiatan
perda/perkada

Rekapitulasi Ssarana dan prasarana yang dimiliki
oleh OPD Satpol PP

Rekapitulas: SDM yang dimiliki oleh OPD Satpol
PP (Satpol pp, PPNS, Satlinmas)

Rekapitulas: perda perkada yang ditegakan

penegakan

Rekapitulas: warga negara yvang terdampak akibat
penegakan perda dan perkada dalam radius 0-50
meter

Rekapitulasi aset yang dimiliki oleh warga negara
yang rusak akibat penegakan perda dan perkada
dalam radius 0-50 meter

B. PENGHITUNGAN KEBUTUHAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR
TRANTIBUM

Penghitungan kebutuhan penerima layanan SPM
TRANTIBEUMLINMAS Sub urusan trantibum

Penghitungan kebutuhan penyusunan SOP

Penghitungan kebutuhan peningkatan kapasitas
personil Satpol PP, PPNS, Satlinmas

Penghitungan kebutuhan sarana dan prasarana
Satpol PP

Penghitungan perkiraan kebutuhan pelayann
dasar warga negara yang terkena dampak

RENCANA PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

Rencana pemenuhan pelayanan dasar SPM
Trantibumlinmas sub wurusan trantibum dan
kerangka pendanaan Kabupaten

Rencana pemenuhan personil Satpol PP,
Kabupaten
Rencana pemenuhan sarana dan prasarana

Kabupaten



D. PELAKSANAAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR TRANTIBUM

Form 5.D.2 Realisasi pencapaian pemenuhan pelayanan
dasar SPM trantibumlinmas sub wurusan
trantibum warga negara, fasum, fasos, dan aset
warga negara Kabupaten

Form 5.D.4 Realisasi pencapaian pemenuhan sarana dan
prasarana kabupaten

Form 5.D.5 Realisasi pencapaian pemenuhan personil satpol
pp Kabupaten

E. CAPAIAN TARGET SPM TRANTIBUM (REKAPAN)

Form 5.E.1 Capaian target capaian SPM Sub wurusan
ketentraman dan ketertiban umum

2) TRANTIBUMLINMAS SUB URUSAN PEMADAM KEBAKARAN
(DAMEKAR)

A. PENGUMPULAN DATA DAMKAR

Form 5.A.1 Pendataan SPM damkar Kabupaten
Form 5.A.2  Daftar relawan Kabupaten

Form 5.A.3 Daftar warga negara yang menjadi korban
kebakaran Kabupaten

B. PENGHITUNGAN KEBUTUHAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR
DATA DAMKAR

Form 5.B.1 Layanan response time penanggulangan kejadian
kebakaran 15 menit

Form 5.B.2 Layanan pelaksanaan pemadam dan
pengendalian kebakaran

Form 5.B.3 Layanan pelaksanaan penyelamatan dan evakuasi

Form 5.B.4 Layanan pemberdayaan masyarakat/relawan
kebalcaran

Form 5.B.5 Layanan pendataan, inspeksi , dan investigasi
pasca kebakaran

C. PENYUSUNAN RENCANA PEMENUHAN PELAYANAN DASAR DATA
DAMEKAR

Form 5.C.1 Penyusunan rencana pelayanan dasar

D. PELAKSANAAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR DATA DAMKAR

Form 5.D.1 Pelaksanaan pemenuhan pelayanan dasar

Form 5.D.2 Pelaksanacan pemenuhan pelayanan  dasar
g (operasi non kebakaran Kabupaten)



E. CAPAIAN TARGET SPM DATA DAMKAR (REKAPAN)

Form 5.E.1

Capaian target SPM

3) TRANTIBUMLINMAS SUB URUSAN BENCANA

A. PENGUMPULAN DATA BENCANA

Form 5.A.1

Form 5.A.2

Form 5.A.3

Form 5.A.4

Form 5.A.5

Form 5.A.6

Form 5.A.7

Form 5.A.8

Form 5.A.9

Form 5.A.10

Form 5.A.11

Form 5.A.12

Daftar warga negara yang berada dikawasan
rawan bencana

Daftar kerawanan tempat tinggal individu warga
negara

Rekapitulas: kelompok warga negara berdasarkan
kelompok kerawanan desa

Rekapitulasi aparat dan warga negara dikawasan
rawan bencana

Daftar petugas operasi penanganan darurat
bencana berdasarkan lokasi penugasan

Rekapitulasi warga negara wajib latih

Daftar ketersediaan peralatan pendukung operasi
tanggap darurat bencana
Daftar ketersediaan stok logistik pengungsian

Daftar warga negara yang menjadi korban
bencana ( Diisi dan diperbarui setiap kejadian
bencana)

Daftar status korban bencana ( Diisi dan
diperbarui setiap kejadian bencana)

Daftar petugas aktif pada operasi tanggap darurat
bencana | Diisi dan diperbarui setiap kejadian
bencanal)

setiap kejadian bencana)

B. PENGHITUNGAN KEBUTUHAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

BENCANA

Form 5.B.1

Form 5.B.2

C. PENYUSUNAN
BENCANA

Form 5.C.1

Penghitungan kebutuhan pelayanan informasi
rawan bencana dan layanan pencegahan dan
kesiapsiagaan terhadap bencana

Penghitungan kebutuhan pelayanan
penyelamatan dan evakuasi korban bencana
(Diisi dan diperbarui setiap kejadian bencana)

RENCANA PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

Rencana pemenuhan dan kerangka pendanaan
untuk pelayvanan informasi rawan bencana dan
pelayanan  pencegahan dan  kesiapsiagaan
terhadap bencana



Form 5.C.2 Rencana proycksi kebutuhan pemenuhan
pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban
bencana

D. PELAKSANAAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR BENCANA

Form 5.D.1 Realisasi pencapaian pemenuhan pelayanan
informasi rawan bencana dan pelayanan
pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana

Form 5.D.2 Realisasi pencapaian pemenuhan pelayanan
penyelamatan dan evakuasi korban bencana
(Diisi dan diperbarui setiap kejadian bencana)

E. CAPAIAN TARGET SPM BENCANA (REKAPAN)

Form 5.E.1 Penentuan bobot tertimbang (BT) pada SPM Sub
urusan bencana

Form 5.E.2 Rekapitulas: kinerja tahunan SPM sub urusan
bencana

Form 5.E.3 Rekapitulasi capaian tahunan SPM Sub urusan
bencana

V1. URUSAN PEMERINTAH BIDANG SO5IAL

A. PENGUMPULAN DATA SOSIAI

Form 6.A.1 Dtaa penvandang disabilitas terlantar, anak
terlantar, lanjut usia terlantar, dan gelandangan
pengemis

Form 6.A.3 Rekapitulas: jumlah penyandang disabilitas
terlantar, anak terlantar, lanjut usia terlantar,
dan gelandangan pengemis yang memerlukan
pelayanan diluar panti dan/ atau lembaga
(berbasis keluarga/ masyarakat/ komunitas

Form 6.A.5 Rekapitulasi estimasi jumlah korban bencana

alam dan sosial Kabupaten

Form 6.A.6 Data dan rckapitulasi jumlah sumber daya
manusia kesejahteraan sosial (SDM KESOS)

Form 6.A.8 Data dan rekapitulasi sarana dan prasarana
untuk pemenuhan pelayanan dasar pada SPM
bidang sosial daerah Kabupaten

B. PENGHITUNGAN KEBUTUHAN PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

SOSIAL
Form 6.B.6 Penghitungan rehabilitasi sosial dasar penyadang
disabilitas terlantar, anak terlantar, lanjut usia
terlantar. serta gelandangan pengemis diluar
panti
Form 6.B.7 Penghitungan  perlindungan sosial korban
bencana alam dan sosial Kabupaten

C. PENYUSUNAN RENCANA PEMENUHAN PELAYANAN DASAR

?— SOSIAL



D.

E.

PELAKSANAAN PEMENUHA

Form 6.D.5 Realisasi
dasar ba:
terlanta

CAPAIAN TARGET SPM S0

Form 6.E.1 Capaian Targ

IATIE

PELAYANAN DASAR SOSIAL

encapaian pemenuhan pelayanan
nyandang disabilitas terlantar, anak
ia terlantar, gepeng diluar panti

IAL (REKAPAN)

't SPM Sosial
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Penghitungan Pencapaian SPM

Penghitungan pencapaian SPM dilakukan dengan menggunakan indeks

pencapaian SPM yang meliputi 2 aspek yaitu:

1) Pencapaian Mutu Layanan Dasar (barang, jasa, dan sumber daya

manusia); dan

2) Pencapaian Penerima Layanan Dasar

Indeks pencapaian SPM (IPspm) adalah nilai capaian SPM yang diperoleh

melalui perhitungan rata-rata persentase indeks pencapaian mutu minimal
layanan dasar dikalikan bobot mutu dengan persentase indeks penerima
layanan dasar dikalikan dengan bobot penerima.

Formula Penghitungan Indeks Pencapaian SPM adalah sebagai berikut:

| IPSPM = (Persentase pencapaiarn mutu minimal layanan dasar X BM) + |

| (Persentase pencapaian penerimaan layanan dasar X BP)

Keteran gan :

[PSPM

Persentase pencapaian
mutu minimal layanan

dasar

Persentase pencapailan

Indeks pencapaian SPM di masing-masin
| g
jenis  SPM sesuai dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018

Persentase pencapaian mutu minimal
layanan dasar yang diperoleh dari rata-rata
sub Indikator Kinerja pencapaian mutu
minimal barang, jasa, dan sumber daya

manusia sesual dengan standar teknis

Persentase pencapalan yang diperoleh

penerima layanan melalui  indikator dengan target yang

dasar ditetapkan didalam lampiran peraturan
bupati in1

BM Bobot mutu minimal layanan dasar sebesar
20

BP Bobot penerima layanan dasar sebesar 80

1. Kategori nilai indeks pencapaian SPM (IPSPM) terhadap capaian mutu

minimal dan penerima layanan dasar:

NO [ NILAI KATEGORI DESKRIPSI

1 | 100 Tuntas ;.-.r'-.]'m_::na Pencapaian SPM dengan
| mutu minimal dan
| - penerima layanan dan




l":z 90-99 Tuntas utama
|
|
3 80-80 | Tuntas madva
| . -
4 70-79 Tuntas pratama
5 | 60-69 Tuntas muda
|
i
6 <60 Belum tuntas
2. Katcgof’i‘pcncat_atan = -
NO | NILAI ‘ KATEGORI
] 100 | Pf.‘ﬂ-:fa'-li-il'l *&tﬁ:—l

pencapaian spm yang |
tidak terdapat
pemenuhan penerima |
layanan dasar dan tidak
terdapat pencapaian I
mutu minimal layanan |
dasar nilainya sama |

dengan 100 '

Pencapaian SPM dengan

mutu minimal dan
penerima layanan dasar
nilainya sama dengan 90

sampai dengan 99

Pencapaian SPM dengan
mutu minimal dan
penerima layanan dasar
nilainya sama dengan 80
sampai dengan 89

Pencapaian SPM dengan

mutu minimal dan
penerima layanan dasar
nilainya sama dengan 70

sampai dengan 79

Pencapaian SPM dengan
mutu minimal dan
| penerima layanan dasar

nilainya sama dengan 60

sampail dengan 69

iPencapai:—m SPM dengan
| mutu minimal dan
penerima layanan dasar
nilainya lebih kecil dari
‘ 60 '

DESKRIPSI

Pencatatan SPM vyang
tidak terdapat i
pemenuhan penerima |
layanan dasar dan tidak
terdapat pencapaian
mutu minimal layanan
dasar namun sudah

melaksanakan 3 tahapan
penerapan SPM  yaitu
pengumpulan data,
penghitungan kebutuhan
pelayanan dan

dasar,




penyusunan perencanaan
pemenuhan pelayanan

dasar
3. Kategori terhadap capaian mutu minimal dan penerima layanan dasar
NO | NILAI | KATEGORI | DESKRIPSI
1 100 Tuntas ;.:-:r;iy-E'ha Pencapaian SPM dengan

mutu minimal layanan
dasar nilainya sama
dengan 100

2 90-99 Tuntas utama Pencapaian SPM dengan
| | mutu minimal layanan
dasar nilainya sama

dengan 90 sampai
dengan 99
3 |8089  |Tuntasmadya | Pencapaian SPM dengan

mutu minimal layanan
dasar nilainya sama
dengan 80 sampai
dengan 89

4 70-79 Tuntas pratama Pencapaian SPM dengan

mutu minimal layanan
dasar nilainya sama |
dengan 70 sampai

dengan 79

|5 ' 60-69 Tuntas muda Pencapaian SPM dengan
! mutu minimal layanan
| dasar nilainya sama |

dengan 60 sampai |
dengan 69
6 <60 Belum tuntas Pencapaian SPM dengan
mutu minimal layanan
| dasar nilainya sama
, dengan lebih kecil dari 60
|
4. Penghitungan persentase pencapaian mutu minimal layanan dasar
Persentase pencapaian ITlLLE!IILi'!I‘....I.l_li:._‘.n'Elan dasar =
Persentase pencapaian + Persentase pencapaian + Persentase pencapaian |
Mutu barang Mutu jasa Mutu SDM |
P - i
" |
K_eterangan: o - _
| Persentase pcncapai_ax:- ' Rata-rata persentase pencapaian
mutu minimal layanan mutu minimal layanan dasar

g_ dasar




Persentase  pencapaian Rata-rata persentase pencapaian
mutu minimal layanan mutu minimal layanan barang
barang
L il 1 _
Persentase pencapaian | = | Rata-rata persentase pencapaian
mutu minimal layanan mutu minimal layanan jasa
i |
jasa '

Persentase pencapaian |

Rata-rata persentase pencapaian

i | 2
mutu minimal layanan mutu minimal layanan SDM
SDM
N | = | Jumlah variabel pembagi
Catatan: -

1) Untuk jenis layanan dasar vang capaian mutu minimal layanan
hanya barang dan/ atau jasa, dihitung berdasarkan trata-rata

capaian mutu

2) Untuk menghitung persentase pencapaian mutu barang, persentase
pencapaian mutu jasa dan persentase pencapaian mutu SDM adalah
berdasarkan indikator-indikator mutu minimal layanan dasar yang

ditetapkan dalam standar teknis masing-masing bidang SPM.

Penentuan indikator tercantum dalam tabel sebagai berikut:
Tabel indikator jenis dan mutu minimal pelayanan dasar:
| NO | JENIS LAYANAN DASAR | KOMPONEN | INDIKATOR
1 2 o o 3 I| 4

-

Keterangan:

1) Nomor adalah nomor urut;

2) Jenis layanan dasar adalah layanan dasar yang tercantum didalam
Peraturan Pemerintan Nomor 2 Tahun 2018;

3) Komponen adalah terdiri dari barang dan/ atau jasa dan/ SDM; serta

4) Indikator adalah ukuran pencapaian dari masing-masing komponen

Pencapaian mutu barang, pencapaian mutu jasa, dan pencapaian mutu

SDM dirumuskan sebagai berikut:

IPMutu barang = butir 1 + butir 2 ...... butir dst.

Q’ N




[PMutu j;asa = butir 1 + butir 2 -
|

T
b |

[PMutu SDM
™

Keterangan :

Indeks pencapaian (IP)

Butir barang -

Butir jasa

Butir SDM

S.

Penerima IP

Penerima

Layanan dasar

Keterangan:

Indeks pencapaian (IP)

In

Jumlah warga negara
yang terpenuhi

kebutuhan

Jumlah warga negara
yang menjadi

SPM

S5a54ran

= butir 1 + butir 2

Perhitungan persentase penerima

Jumlah war:

Jumlah wargea

butir dst.

..... butir dst.
Indeks pencapaian mutu barang,
|Jasa, dan sumber daya manusia

.1

suai dengan Permen K/L

Variabel barang yang sesuai dengan
Permen K/L
Variabel jasa yang sesuai dengan

‘ermen K/L

Variabel SDM yang sesuai dengan

rmen K/L

imlah varable

layanan dasar:

negara yang terpenuhi kebutuhan

negara yang menjadi sasaran SPM

ndeks pencapaian mutu barang,

1sa, dan sumber daya manusia

sesual dengan Permen K/L

Jumlah warga negara vyang telah
nenerima layanan SPM berdasarkan
data laporan capaian penerapan SPM

laerah

lumlah warga negara yang menjadi
arget penerima layanan SPM yang
dokumen

ermuat dalam

perencanaan daerah



D. Pelaporan Penerapan Standar Pelayanan Minimal
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
BAB1 : PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Latar belakang memuai hal-hal yang berkaitan dengan alasan
atau dasar pertimbangan bagi pemerintahan daerah
memutuskan untuk menerapkan SPM, selain karena perintah
peraturan perundang-undangan

B. DASAR HUKUM

Dasar hukum menyebutkan peraturan perundang-undangan
yang melandas: atau menjadi dasar penerapan SPM oleh
Pemerintah Daecrah.

C. KEBIJAKAN UMUM

Kebijakan umum menggambarkan kebijakan umum daerah
yang dimuat dalam rencana penerapan dan pencapaian SPM
serta dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah.

D. ARAH KEBIJAKAN
Arah kebijakan mengeambarkan orientasi dan komitmen yang
telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah selama satu tahun

anggaran dalam rangka penerapan dan pencapaian SPM yang

dituangkan dalam kebijakan Umum Anggaran.
BABII : PENERAPAN SPM

A. Pengumpulan data;

B. Penghitungan kebutuhan pemenuhan pelayanan dasar;

C. Penyusunan rencana pemenuhan pelayanan dasar; dan

D. Pelaksanaan pemenuhan pelayanan dasar

Empat tahapan penerapan SPM diatas, dituangkan dalam

Format Tahapan Pencrapan SPM,sebagaimana Lampiran B.
BAB III : PENCAPAIAN SPM

A. Bidang Urusan Pendidikan

gﬂ, Bidang urursan pendidikan diisi dengan bidang urusan wajib SPM terkait

dengan pelayanan dasar sebagaimana telah ditetapkan oleh Pemerintah.



1. Jenis Pelayanan Dasar
Jenis pelayanan dasar adalah jenis pelayanan dalam rangka
penyediaan barang dan/ atau jasa kebutuhan dasar yang berhak
diperoleh oleh setiap Warga Negara secara minimal yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

2. Target Pencapaian SPM oleh Daerah

Target pencapaian adalah target yang ditetapkan oleh Pemerintahan
Daerah dalam mencapai SPM selama kurun waktu tertentu, termasuk

perhitungan pembiayaannva

3. Anggaran

Anggaran adalah alokasi jumlah belanja langsung dan tidak langsung
yang ditetapkan kedalam APBD dalam rangka penerapan dan
pencapaian SPM oleh Pemerintah Daerah yang bersumber dari:

a. APBD;

b. APBN; dan

c. Sumber dana lain vang sah
4. Dukungan Personil

Dukungan personil menggambarkan jumlah personil atau pegawai yang

terlibat dalam proses penerapan dan pencapaian SPM.

5. Hasil Capaian
Hasil capaian adalah realisasi dari target vang ditetapkan oleh
Pemerintah Daerah selama 1 (satu) tahun anggaran baik dari anggaran

maupun penerima layanan
6. Kendala, Permasalahan dan Solus:

Kendala dan permasalahan adalah hal-hal yang menjadi hambatan dan

tantangan bagi Pemerintah Dacrah dalam pelaksanaan penerapan dan

pencapalan SPM, baik secara internal maupun eksternal. Sedangkan
solusi adalah penyelesaian dan pemecahan terhadap masalah.

B. Bidang Urusan Kesehatan

C. Bidang Urusan Pekerjaan Umum

D. Bidang Urusan Perumahan Rakvat dan Permukiman

E. Bidang Urusan Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan

? Masyarakat

F. Bidang Urusan Sosial



BAB IV : PROGRAM, KEGI!AT \N SUB KEGIATAN
Program, kegiatin, sub kegiatan vyang terkait dengan
penerapan dan psnc SPM.

BABV : PENUTUP

Pit. BUPATI PEMALANG

WAKIL BUPATI,

ttd
cap

MANSUR HIDAYAT

Salinan sesuai n aslinya
Pit. KEPALA BA! HUKUM
SETDA KABUPA 'EMALANG

=
KO ADI SANTO 5H., M.Kn
Pembina at |

NIP. 1968090¢ 03 1 003
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